BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel suku bunga BlI,
Tingkat Likuiditas Bank (LDR), Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Loan
terhadap pertumbuhan kredit bank dalam klasifikasi Bank Umum Kegiatan Usaha
IV periode tahun 2012 hingga tahun 2019. Data yang digunakan peneliti untuk
penelitian ini adalah Data Sekunder. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh
dari web resmi bank umum melalui laporan keuangan tahunan Bank Umum yang
tergolong dalam BUKU 1V periode 2012-2019 dan Laporan tingkat suku bunga

yang diperoleh dari web resmi Badan Pusat Statistik Indonesia www.bps.go.id.

Bank yang termasuk dalam klasifikasi BUKU 1V yang digunakan sebagai sampel
penelitian adalah sebanyak 7 bank umum. Berdasarkan uraian dari pembahasan
dan analisis data dalam penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Suku Bunga Bl tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan kredit
pada klasifikasi Bank Umum Kegiatan Usaha IV karena naik dan turunnya
nilai suku bunga BI saat ini tidak lagi menjadi pertimbangan yang sulit
bagi masyarakat demi memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, terdapat
faktor mikro yang akan mempengaruhi pertumbuhan kredit bank seperti

suku bunga kredit bank.
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2. Tingkat Likuiditas Bank (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan kredit pada klasifikasi Bank Umum Kegiatan Usaha IV. Hal
ini dikarenakan terdapat faktor lain dalam menentukan nilai LDR yaitu
jumlah Dana Pihak Ketiga. Selain itu, LDR yang tinggi mengindikasikan
semakin besar kondisi resiko likuiditas bank sehingga pihak bank dari
tahun ketahun mampu menurunkan pertumbuhan kredit disalurkan.

3. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan kredit pada klasifikasi Bank Umum Kegiatan Usaha V. Hal
ini mengindikasikan bahwa jika bank memiliki Dana Pihak Ketiga dengan
jumlah yang banyak, bank tidak akan kesulitan dalam menyalurkan
dananya kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat.

4. Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan kredit bank pada klasifikasi Bank Umum Kegiatan Usaha
IV. Nilai NPL yang tinggi merupakan penyebab dana yang disalurkan
akan semakin berkurang dikarenakan bank harus lebih berhati-hati dalam

menyalurkan dananya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan-

keterbatasan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Penelitian ini sebelumnya memiliki data yang tidak berdistribusi normal,
sehingga data penelitian harus ditransformasikan agar data menjadi

berdistribusi normal.
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2. Terdapat data outlier mencapai 17 data sehingga mengurangi jumlah data

sampel awal.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, terdapat saran yang

disampaikan penulis sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya :

1. Bagi penulis penelitian selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika menambahkan variabel
eksternal dan internal lainnya untuk mendukung penelitian, seperti
variabel eksternal (Inflasi, Nilai Tukar) dan Variabel Internal (Suku
bunga kredit bank, CAR) dan lainnya.

b. Penelitian selanjutnya perlunya mengukur sensitivitas bank terhadap
variabel eksternal seperti Nilai tukar, Inflasi dan lainnya.

c. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang berbeda
seperti sampel Bank Umum Devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Bagi Bank

a. Bank dapat lebih menyeimbangkan jumlah antara Dana Pihak Ketiga
dan Kredit yang disalurkan, karena hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbandingan Kredit disalurkan dengan DPK (LDR) yang
dimiliki oleh bank klasifikasi BUKU IV mayoritas memiliki nilai
diatas anjuran Bank Indonesia yaitu kisaran 75%-80%.

3. Bagi Otoritas Moneter
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a. Otoritas Jasa Keuangan perlu memperhatikan tingkat suku bunga

kredit perb dengan harapan bahwa suku bunga acuan Bank
ikuti oleh Suku Bunga Kredit Perbankan untuk

nyaluran kredit.
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